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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Berdasarkan Undang-undang No. 14 tahun 2008 tentang Keterbukaan 

Informasi Publik sebagai salah satu sarana dalam mengoptimalkan 

pengawasan publik terhadap segala penyelenggaraan badan publik maka 

dirilislah Website Dinas Lingkungan Hidup Kota Palangka Raya yang 

beralamatkan di https://dlh.palangkaraya.go.id/. 

Website ini berisi tentang data dan informasi yang berkaitan dengan 

pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas Lingkungan Hidup Kota Palangka 

Raya, yaitu melaksanakan urusan pemerintahan bidang lingkungan hidup 

dan bidang kehutanan meliputi Bidang Penataan dan Penaatan Lingkungan 

Hidup, Bidang Pengelolaan Sampah, Limbah dan Bahan Berbahaya dan 

Beracun (B3), Bidang Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan 

Lingkungan, serta Bidang Konservasi, Taman Hutan Raya (TAHURA) dan 

Bina Lingkungan. 

Berdasarkan hasil observasi website ini sudah digunakan sejak tahun 

2019. Akan tetapi sampai saat ini, belum ada upaya untuk melakukan 

evaluasi mengenai kebergunaan (usability) website ini. Oleh karena itu, 

perlu adanya evaluasi terutama pada aspek kebergunaan untuk mengukur 

sejauh mana tingkat kegunaannya bagi pengguna. Menurut International 

Organization for Standardization dalam penelitian Wibowo Soejono, dkk, 

(2018) evaluasi ini diperlukan untuk mengetahui tingkat kegunaan sebuah 

produk pada saat digunakan oleh pengguna agar dapat mencapai tujuan yang 
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ditentukan secara efisien, efektif dan memberikan kepuasan. Selain itu 

menurut Subiyakto, dkk, (2021) suatu web perlu dievaluasi untuk 

mengidentifikasi kesalahan dan memberikan rekomendasi perbaikan dalam 

pengembangan situs web selanjutnya. 

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam pengukuran 

kebergunaan Website Dinas Lingkungan Hidup Kota Palangka Raya adalah 

System Usability Scale (SUS). System Usability Scale yang diperkenalkan 

oleh John Brooke pada tahun 1986 merupakan salah satu metode pengujian 

kebergunaan yang menyediakan alat ukur bersifat “quick and dirty” yang 

mana sebagai alat ujinya menggunakan kuesioner yang berisi 10 buah 

pernyataan dimana masing-masing pernyataan memiliki 5 poin likert 

sebagai tanggapan dari responden. Hasil dari pengisian kuesioner 

selanjutnya direkapitulasi dengan menggunakan system usability scale 

(SUS) untuk selanjutnya dianalisa dan dibandingkan hasilnya dengan nilai 

pada grafik Acceptability, Grade Scale, Adjective Rating serta System 

Usability Scale (SUS) Skor Percentile Rank (Welda, dkk, 2020). Menurut 

Ramadhan, dkk, (2019) telah banyak peneliti yang menerapkan system 

usability scale (SUS) dan masih tetap membuktikan bahwa metode ini dapat 

diandalkan untuk mengevaluasi usabilitas suatu produk baik website 

ataupun aplikasi. 

Untuk mengetahui tercapainya kebergunaan yang ideal pada website 

Dinas Lingkungan Hidup Kota Palangka Raya maka penulis melakukan 

penelitian dengan Judul “Penerapan System Usability Scale (SUS) dalam 

Pengukuran Kebergunaan Website Dinas Lingkungan Hidup Kota 
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Palangka Raya”. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi rekomendasi 

kepada pengelola website sebagai bahan evaluasi dalam melakukan revisi 

serta pengembangan situs web tersebut. 

1.2 Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dapat 

diambil perumusan masalah yang akan menjadi pembahasan penelitian ini 

adalah “Bagaimana Penerapan System Usability Scale (SUS) dalam 

Pengukuran Kebergunaan Website Dinas Lingkungan Hidup Kota Palangka 

Raya?” 

1.3 Batasan Masalah 

 

Untuk menghindari pembahasan diluar lingkup permasalahan yang 

ada, maka penelitian ini akan dibatasi sebagai berikut: 

a. Sumber penelitian adalah Admin, Pegawai Dinas Lingkungan Hidup 

Kota Palangka Raya dan Masyarakat Kota Palangka Raya. 

b. Sumber data diperoleh dari hasil observasi, kuesioner, wawancara dan 

pengujian langsung dengan System Usability Scale (SUS). 

c. Alat yang digunakan dalam penghitungan nilai usabilitas dengan 

System Usability Scale (SUS) adalah Microsoft Excel dan pengujian 

instrumen penelitian menggunakan program Statistical Product and 

Service Solutions (SPSS). 

d. Pengumpulan data melalui kuesioner system usability scale (SUS) 

dilakukan secara online dan offline. 
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1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 
1.4.1 Tujuan 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan tingkat 

kebergunaan Website Dinas Lingkungan Hidup Kota Palangka Raya yang 

diperoleh berdasarkan pengalaman pengguna akhir, dimana hasil dari 

penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi terhadap 

pengembangan website Dinas Lingkungan Hidup Kota Palangka Raya lebih 

lanjut. 

1.4.2 Manfaat 

 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

a. Bagi Penulis 

 
Manfaat penelitian bagi penulis adalah menambah wawasan dan 

kemampuan serta memperoleh pengalaman dalam melakukan 

pengukuran terhadap kebergunaan suatu produk. Selain itu, penelitian 

ini juga dapat menjadi tolak ukur sejauh mana mahasiswa mampu 

menguasai, memahami dan menerapkan ilmu yang diperoleh selama 

menempuh perkuliahan. 

b. Bagi Dinas Lingkungan Hidup Kota Palangka Raya 

 

Mengetahui tingkat kebergunaan Website Dinas Lingkungan Hidup 

Kota Palangka Raya dan menghasilkan rekomendasi yang dapat 

digunakan sebagai bahan evaluasi dalam pengembangan Website Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Palangka Raya. 
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c. Bagi STMIK Palangkaraya 

 

Manfaat bagi STMIK Palangkaraya adalah sebagai bahan dokumentasi 

dan referensi bagi mahasiswa lain yang memiliki topik pembahasan 

serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu mengenai 

pengukuran kebergunaan suatu website dengan menerapkan System 

Usability Scale (SUS) dan memperkaya perbendaharaan karya ilmiah 

pada perpustakaan STMIK Palangkaraya. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi beberapa 

bagian sesuai dengan permasalahan masing-masing yaitu sebagai berikut: 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, 

perumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
 

Pada bab ini penulis menguraikan tentang teori-teori yang 

mendasari pembahasan secara detail dan memaparkan 

ringkasan hasil penelitian yang relevan dan mendukung 

judul penelitian 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang penjelasan tinjauan umum 

objek penelitian, penjelasan mengenai jenis dan desain 

penelitian, instrument penelitian, teknik analisis dan 
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  prosedur pengumpulan data, analisis kebutuhan serta 
 

jadwal penelitian. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini peneliti akan mengolah data tang telah 

dikumpulkan melalui kuesioner dan melakukan 

penghitungan menggunakan system usability scale (SUS). 

BAB V : PENUTUP 
 

Pada bab ini peneliti akan menarik kesimpulan terhadap 

hasil penelitian dan memberikan saran – saran yang 

direkomendasikan untuk penelitian selanjutnya. 



 

 

 

 
 

2.1 Kajian Teori 

 
2.1.1 Penerapan 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Penerapan adalah suatu perbuatan mempraktikkan suatu teori, 
metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu 

kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah 

terencana dan tersusun sebelumnya (Parnawi, dkk, 2023). 

Menurut Simbolon, dkk (2018) penerapan merupakan serangkaian 

upaya untuk mewujudkan konsep yang direncanakan atau yang telah di 

program untuk mencapai tujuan. 

Berdasarkan pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penerapan merupakan tindakan untuk mempraktikkan suatu teori atau 

rencana yang telah dibuat sebelumnya untuk mencapai sasaran yang dituju. 

2.1.2 System Usability Scale (SUS) 

 

a. Pengertian System Usability Scale (SUS) 

 

Menurut Brooke dalam penelitian Welda, dkk (2020) system 

usability scale merupakan alat pengujian usability yang menggunakan 

10 buah pernyataan yang telah ditetapkan sebagai alat ujinya. System 

usability scale (SUS) juga tidak memerlukan jumlah sampel yang 

banyak sehingga dapat meminimalkan biaya. 

Sementara menurut Purwaningtias dan Ependi, (2020) system 

usability scale (SUS) merupakan evaluasi usability atau kebergunaan 

yang melibatkan pengguna akhir (end user) dalam proses 

pelaksanaannya. Untuk itu jumlah responden yang berperan menjadi 

sangat penting untuk ditentukan. System usability scale (SUS) dalam 

menentukan responden tidak memiliki konsep yang baku atau tidak ada 

penentuan secara khusus dari teori dasarnya. Kondisi tersebut 

disebabkan responden dari system usability scale (SUS) merupakan 

pengguna akhir dari sebuah produk baik perangkat lunak maupun 

website. 
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b. Penghitungan Skor System Usability Scale (SUS) 

 

Menurut Ramadhan, dkk (2019) penghitungan dengan system usability 

scale (SUS) adalah sebagai berikut: 

SUS Score = {(S1-1) + (5-S2) + (S3-1) + (5-S4) + (S5- 

1) + (5-S6) + (S7-1) + (5-S8) + (S9-1) + 

(5-S10)} * 2.5 

(1) 

1) Skala yang digunakan adalah mulai dari sangat tidak setuju 

(strongly disagree) sampai sangat setuju (strongly agree) yang 

bernilai 1 sampai 5. 

2) Untuk pernyataan bernomor ganjil dihitung dengan cara: nilai dari 

respon pengguna dikurangi dengan nilai 1. 

3) Untuk pernyataan bernomor genap dihitung dengen cara: nilai 5 

dikurangi dengan nilai dari respon pengguna. 

4) Jumlahkan nilai respon yang telah dihitung pada poin 2 dan 3 

diatas, dan kalikan hasilnya dengan nilai 2.5. 

5) Mengitung rata-rata jawaban instrument, dengan rumus sebagai 

berikut: 
∑ 𝑥 

𝑥 = 
𝑛

 
(2) 

Keterangan: 

x = Skor rata-rata 
∑ 𝑥 = Jumlah skor system usability scale (SUS) 

n = Jumlah responden 
 

c. Penentuan Hasil 

 

Dalam menentukan hasil penghitungan penilaian terdapat tiga 

sudut pandang yaitu acceptability, grade scale, dan adjective rating. 

Terdapat tiga tingkatan Acceptability yang terdiri dari not acceptable, 

marginal (low dan high), dan acceptable. Sedangkan grade scale terdiri 

dari A, B, C, D dan F. Untuk adjective rating lebih banyak tingkatan 

yaitu worst imaginable, poor, ok, good, excelent dan best imanginable. 

Dari ketiga penilaian system usability scale (SUS), acceptability 

digunakan untuk melihat tingkat penerimaan pengguna terhadap 

perangkat lunak. Grade scale untuk melihat tingkatan (grade) 

perangkat lunak, dan adjective rating untuk melihat rating dari 

perangkat lunak yang dihasilkan. 

 

Gambar 2.1 Acceptability, grade scale dan adjective rating 

Sumber: Ramadhan, dkk (2019) 
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Selain dari ketiga cara tersebut system usability scale (SUS) 

memiliki cara lain dalam melakukan penentuan hasil penilaian yaitu 

dengan cara system usability scale (SUS) score percentile rank. 

Penentuan hasil penilaian berdasarkan system usability scale (SUS) 

score percentile rank dilakukan secara umum berdasarkan hasil 

penghitungan penilaian pengguna. Berikut adalah ketentuan penentuan 

penilaian pada system usability scale (SUS) score percentile rank: 

1) Grade A: dengan skor lebih besar atau sama dengan 80,3 
2) Grade B: dengan skor lebih besar atau sama dengan 74 dan lebih 

kecil dari 80,3 

3) Grade C: dengan skor lebih besar atau sama dengan 68 dan lebih 

kecil dari 74. 

4) Grade D: dengan skor lebih besar atau sama dengan 51 dan lebih 

kecil dari 68. 

5) Grade F: dengan skor lebih kecil dari 51. 

 

 
Gambar 2.2 Percentile Rank 

Sumber: Ramadhan, dkk (2019) 

 
2.1.3 Pengukuran Kebergunaan (Usability) 

 

Pengukuran merupakan serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk 

menentukan nilai suatu besaran dalam bentuk angka (kuantitatif) dengan 

membandingkan parameter pada obyek yang diukur terhadap besaran yang 

telah distandarkan (Kaliwanto, dkk, 2022). 

Menurut Ependi, dkk (2019) usability atau yang sering dikenal 
dengan kebergunaan adalah teknik pengujian atau pengukuran aplikasi 

perangkat lunak yang dilihat dari lima aspek yaitu learnability, efficiency, 

memorability, errors dan satisfaction. Learnability digunakan untuk 

mengetahui seberapa mudah perangkat lunak untuk dipelajari. Efficiency 

digunakan untuk mengetahui seberapa cepat perangkat lunak dalam 

menyelesaikan tugas yang ditentukan. Memorability digunakan untuk 

mengetahui seberapa jauh proses (tampilan dan menu) perangkat lunak 
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dapat diingat oleh pengguna. Error digunakan untuk mengetahui kesalahan 

yang dilakukan perangkat lunak dan cara mengatasinya. Satisfaction 

digunakan untuk mengetahui kepuasan pengguna saat menggunakan 

perangkat lunak. 

2.1.4 Website 

 

Menurut Larno, dkk (2019) website atau sering disingkat dengan 

istilah situs adalah sejumlah halaman web yang memiliki topik saling 

terkait, terkadang disertai pula dengan berkas-berkas gambar, video, atau 

jenis-jenis berkas lainnya. 

Menurut Hasugian (2018) website juga merupakan media yang 

sangat cocok untuk mengenalkan kepada masyarakat luas tentang berbagai 

potensi dan keunggulan suatu produk yang ingin dipasarkan. 

Jadi dapat disimpulkan website adalah sejumlah halaman web yang 

berisi gambar, video dan jenis berkas lainnya yang dapat diakses oleh 

masyarakat luas dan memberikan manfaat bagi penggunanya. 

2.1.5 Skala Likert 

 

Menurut Sugiono dalam Putri Anggraeni, dkk (2021) skala likert 

merupakan teknik dalam pemberian skor yang digunakan dalam kuesioner 

penelitian untuk mengukur perilaku atau sikap, pendapat serta anggapan 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Responden diminta untuk melengkapi kuesioner yang 

mengharuskan mereka untuk menunjukkan tingkat persetujuannya terhadap 

serangkaian pertanyaan atau pernyataan. Pertanyaan atau pernyataan yang 

digunakan dalam penelitian ini disebut dengan variabel penelitian dan 

ditetapkan secara spesifik. (Hanafiah, dkk, 2020). Penilaian menggunakan 

skala 1 – 5 seperti pada tabel berikut ini. 

Tabel 2. 1 Skala Penilaian 

Sumber: Nur Anggraeni, dkk (2023) 
 

Skala Keterangan 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 Tidak Setuju (TS) 

3 Cukup Setuju (CS) 

4 Setuju (S) 

5 Sangat Setuju (SS) 
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Pengujian 

instrumen 

Populasi 
dan sampel 

Pengembangan 
instrumen 

Kesimpulan 

dan saran 

Analisa 

data 

Pengumpulan 

data 

Perumusan 

Hipotesis 

Landasan 

Teori 

Rumusan 

Masalah 

 

 

 

2.1.6 Penelitian Kuantitatif 

 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian ilmiah yang sistematis 

terhadap suatu fenomena dengan mengumpulkan data dalam bentuk angka 

yang dapat diukur dengan melakukan teknik statistik, matematika atau 

komputasi (Fadilla, dkk, 2022). 

Sementara menurut Sugiyono dalam Fadilla, dkk (2022) penelitian 
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi/sampel 

tertentu. Teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 

random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. 

Hal ini juga diperjelas oleh Widodo Budiharto, dalam buku Metode 

Penelitian Ilmu Komputer dengan Komputasi Statistika Berbasis R (2015) 

mengungkapkan bahwa penelitian kuantitatif berasal dari kata kuantitas 

yang menekankan penelitiannya pada pengumpulan dan penganalisaaan 

data numerik, serta berkonsentrasi pada pengukuran skala, kisaran dan 

frekuensi. 

Berdasarkan pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penelitian kuantitatif merupakan penelitian ilmiah terstruktur dengan 

pengumpulan dan penganalisaan data numerik menggunakan metode 

berbasis matematis sehingga menghasilkan pengukuran terhadap suatu 

fenomena yang diinterpretasikan dalam bentuk skala. 

Menurut Sugiyono (2018) terdapat beberapa tahapan dalam penelitian 

kuantitatif: 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. 3 Komponen dan proses penelitian kuantitatif 

Sumber: Sugiyono (2018) 
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a. Membuat Rumusan Masalah 

Setiap penelitian berangkat dari sebuah masalah lalu 

diidentifikasikan dan dibatasi untuk selanjutnya masalah tersebut 

dirumuskan. Rumusan masalah pada umumnya dinyatakan dalam 

kalimat pertanyaan. Dengan pertanyaan ini maka akan dapat memandu 

peneliti untuk kegiatan penelitian selanjutnya. 

b. Menentukan Landasan Teori 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka peneliti 

menggunakan berbagai teori untuk menjawabnya. Dalam penelitian 

kuantitatif, teori ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah 

penelitian tersebut. 

c. Merumuskan Hipotesis 

Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian. Hipotesis yang masih berupa jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah tersebut, selanjutnya akan 

dibuktikan kebenarannnya secara empiris berdasarkan data dari 

lapangan. 

d. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan pada populasi tertentu yang telah 

ditetapkan oleh peneliti. Bila populasi terlalu luas sedangkan peneliti 

memiliki keterbatasan waktu, dana dan tenaga, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Bila peneliti 

bermaksud membuat generalisasi, maka sampel yang diambil harus 

representatif, dengan teknik random sampling. 

Meneliti adalah mencari data yang teliti/akurat. Untuk itu peneliti 

perlu menggunakan instrument penelitian. Agar instrumen dapat 

dipercaya, maka harus diuji validitas dan reabilitasnya. 

Setelah instrumen teruji validitas dan reabilitasnya, maka dapat 

digunakan untuk mengukur variabel yang telah ditetapkan untuk 

diteliti. Instrumen untuk pengumpulan data dapat berbentuk test dan 

nontest. Untuk instrumen yang berbentuk nontest, dapat digunakan 

sebagai kuesioner, pedoman observasi dan wawancara. 

e. Menganalisa Data 

Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis. Analisis 

diarahkan untuk menjawab rumusan masalah dan hipotesis yang 

diajukan. Dalam penelitian kuantitatif analisis data menggunakan 

statistik. Statistik yang digunakan dapat berupa statistik deskriptif dan 

inferensial/induktif. 

Data hasil analisis selanjutnya disajikan dan diberikan 
pembahasan. Penyajian data dapat menggunakan tabel, tabel distribusi, 

frekuensi, grafik garis, grafik batang, piechart dan pictogram. 

f. Kesimpulan 

Setelah hasil penelitian diberikan pembahasan, maka selanjutnya 

dapat disimpulkan. Kesimpulan berisi jawaban singkat terhadap setiap 

rumusan masalah berdasarkan data yang telah terkumpul. 

Karena peneliti melakukan penelitian untuk memecahkan 

masalah, maka peneliti berkewajiban untuk memberikan saran-saran. 

Melalui saran-saran tersebut diharapkan masalah dapat dipecahkan. 
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2.1.7 Non Random Sampling 

 

Non random sampling adalah metode dimana setiap elemen atau 

anggota populasi tidak mempunyai peluang yang sama untuk dijadikan 

sampel dikarenakan pengambilan sampel mempunyai kriteria tertentu. Non 

random sampling memiliki beberapa teknik, salah satunya adalah sampling 

kuota (quota sampling). 

Quota Sampling merupakan teknik sampling yang menentukan 
jumlah sampel dari populasi yang memiliki ciri tertentu hingga jumlah kuota 

yang diinginkan tercapai. Pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan 

peneliti saja, besar dan kriteria sampel telah ditentukan (Sari & Wibowo, 

2019). 
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2.2 Penelitian yang Relevan 

 

Penulis mencoba untuk menguraikan dan menjelaskan dari beberapa contoh kajian penelitian yang relevan yang telah berhasil 

dihimpun oleh penulis yang dipaparkan dalam bentuk kajian penelitian yang relevan yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. 2 Penelitian Terdahulu 
 

 

No. 

 

Penulis/Tahun 

 

Topik Penelitian 

Metode 

Pengembangan/Metode 

Analisis 

 

Hasil 

 

Perbedaan 

 

 

 

1. 

 

 

 
Wibowo Soejono, dkk, 

(2018) 

Melakukan evaluasi 

usability secara global 

terhadap  website 

UNRIYO untuk menilai 

keberhasilan 

pelaksanaan 

implementasi dan untuk 

mengetahui   tingkat 
kegunaannya. 

 

 

 
Metode System 

Usability Scale (SUS) 

Hasil         menunjukkan 
bahwa website 

UNRIYO tidak dapat 

diterima oleh pengguna 

dari aspek usability dan 

masih  harus 

ditingkatkan agar dapat 

diterima oleh 
penggunanya. 

Objek pada penelitian 

sebelumnya adalah 

website UNRIYO 

sedangkan objek 

penelitian saat ini 

adalah website Dinas 

Lingkungan Hidup 

Kota Palangka Raya. 

 

 

 
2. 

 

 

Sri Handayani & 
Adelin (2019) 

Melakukan pengujian 
usabilitas  pada 

wibatara.com sebagai 

media pengenalan 

khasanah  batik 

Nusantara Indonesia 

dalam   bentuk   katalog 
online. Pengujian 

 

 

Metode System 
Usability Scale (SUS) 

Hasil dari pengujian 
usabilitas pada 

wibatara.com dengan 

menggunakan kuesioner 

system usability scale 

(SUS)         menunjukan 

bahwa wibatara.com 

dinilai sudah memenuhi 

Pada penelitian 
sebelumnya website 

wibatara.com 

digunakan  sebagai 

katalog online ragam 

batik Nusantara 

untuk 

memperkenalkan 
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No. 

 

Penulis/Tahun 

 

Topik Penelitian 

Metode 

Pengembangan/Metode 
Analisis 

 

Hasil 

 

Perbedaan 

  dilakukan untuk 
mengetahui apakah 

aplikasi ini memang 

benar-benar berkualitas 

dan dapat digunakan 

oleh penggunanya. 

 standar usabilitas yang 

seharusnya dipenuhi 

dari sebuah aplikasi. 

ragam batik hingga 

ke mancanegara. 

Sedangkan         pada 

penelitian   ini 

merupakan website 

resmi  Dinas 

Lingkungan Hidup 

Kota Palangka Raya 

yang dapat memberi 

informasi mengenai 

tugas dan fungsi 

Dinas Lingkungan 

Hidup kepada 

masyarakat Kota 

Palangka Raya 

 

 

 

 
3. 

 

 

 

 
Welda, dkk, (2020) 

Melakukan evaluasi 
pada website resmi 

STMIK STIKOM 

Indonesia  untuk 

memastikan 

keefektivitasan, 

keefisiensian   dan 

kepuasan pengguna 

terhadap web tersebut. 

 

 

 

Metode System 
Usability Scale (SUS) 

Berdasarkan  hasil 
analisis data dari 

rekapitulasi pengujian 

kuesioner dengan 

menggunakan metode 

system usability scale 

(SUS) telah diperoleh 

hasil    bahwa    website 

masih perlu untuk 

dievaluasi dan 

Pada penelitian ini 
menggunakan teknik 

analisis data 

deskriptif kualitatif. 

Sedangkan         jenis 

penelitian yang 
dilakukan  oleh 

peneliti adalah 

kuantitatif. 
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No. 

 

Penulis/Tahun 

 

Topik Penelitian 

Metode 

Pengembangan/Metode 
Analisis 

 

Hasil 

 

Perbedaan 

    dikembangkan lebih 

lanjut agar lebih optimal 

penggunaannya. 

 

 

 

 

 

 

 
 

4. 

 

 

 

 

 

 
 

Firmansyah (2021) 

Mengukur   tingkat 
kebergunaan    pada 

Sistem Informasi 

Manajemen Anggaran 

dan  Kegiatan 

(SIMANTAN) berbasis 

web. 

 

 

 

 

 

 
Metode System 

Usability Scale (SUS) 

Hasil pengukuran 
system usability scale 

(SUS) menjadi bahan 

evaluasi bagi 

pengembangan aplikasi 

SIMANTAN dimasa 

yang akan datang. 

Melalui pengukuran 

SUS terhadap aplikasi 

SIMANTAN, dapat 

dideskripsikan tingkat 

kebergunaan aplikasi 

secara jelas, baik dari 

sisi penerimaan aplikasi, 

kualitas aplikasi serta 
kebergunaannya. 

Pada penelitian  ini 
menggunakan 

kuesioner sebagai 

instrumen penelitian 

sementara instrumen 

yang digunakan oleh 

peneliti  adalah 

observasi, 

wawancara   dan 

kuesioner system 
usability scale (SUS). 

 

 
5. 

 
 

Kurniawan, dkk, 

(2022) 

Melakukan evaluasi 

mengenai pengukuran 

kebergunaan dan 

kepuasan        pengguna 

dalam mengakses 
website Program Studi 

 
 

Metode System 

Usability Scale (SUS) 

Hasil menunjukkan 

bahwa website masih 

belum usable dan perlu 

dievaluasi serta 

dikembangkan ke tahap 
yang       lebih       baik. 

Terdapat 2 objek pada 

penelitian 

sebelumnya  yaitu 

website program 

studi  Sistem 

Informasi (SI) dan 
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No. 

 

Penulis/Tahun 

 

Topik Penelitian 

Metode 

Pengembangan/Metode 
Analisis 

 

Hasil 

 

Perbedaan 

  di STMIK Royal 

khususnya Website di 

Program Studi Strata-1 

(Sistem Informasi dan 

Sistem Komputer). 

 Pengukuran   usability 

yang dilakukan  dapat 

menjadi langkah awal 

evaluasi website. Hasil 

penelitian ini sebaiknya 

dikembangkan dengan 

melakukan penelitian 

lanjutan       untuk 

mengidentifikasi 

masalah yang yang lebih 

detail  agar  penilaian 

pengguna dapat lebih 

dioptimalkan.   Hal ini 

perlu dilakukan karena 

system   usability  scale 

(SUS)   tidak    bersifat 

diagnostik  sehingga 

perlu metode evaluasi 

lain        untuk 

mengidentifikasi 

masalah secara lebih 

detail. 

website         program 
studi Sistem 

Komputer (SK) 

sedangkan objek 

penelitian saat ini 

adalah website Dinas 

Lingkungan Hidup 

Kota Palangka Raya. 

 
6. 

Nur Anggraeni, dkk, 
(2023) 

Mengevaluasi kualitas 

website 

Kesyahbandaran Utama 

Metode System 
Usability Scale (SUS) 

Berdasarkan hasil 
pengujian yang 

dilakukan maka dapat 

Pada penelitian ini 

penentuan grade 

hasil penilaian 
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No. 

 

Penulis/Tahun 

 

Topik Penelitian 

Metode 

Pengembangan/Metode 
Analisis 

 

Hasil 

 

Perbedaan 

  Makassar untuk 
memastikan bahwa 

mereka   dapat 

memberikan 

pengalaman pengguna 

yang baik  dan 

meningkatkan 

partisipasi masyarakat. 

 disimpulkan bahwa 

sistem yang dibangun 

memenuhi  status 

kelayakan memuaskan 

serta dapat memberikan 

kemudahan kepada 

seluruh pengguna baik 

sebagai pengguna 

khusus maupun 

pengguna biasa. 

menggunakan grade 

scale dan adjective 

rating sementara 

pada penelitian ini 

ditambahkan dengan 

percentile rank. 



 

 

 

 
3.1 Tinjauan Umum 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Website Dinas Lingkungan Hidup Kota Palangka Raya yang 

beralamatkan di https://dlh.palangkaraya.go.id/ merupakan salah satu media 

resmi yang digunakan oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota Palangkaraya 

untuk menyampaikan berbagai informasi tentang tugas, fungsi dan layanan 

yang disediakan bagi Masyarakat wilayah Kota Palangka Raya. Website ini 

dirilis pada tahun 2019 silam dan dikelola oleh admin pada bidang 

Konservasi, Bina Lingkungan dan TAHURA. Website ini juga dapat diakses 

secara luas oleh seluruh pengguna internet. 

Untuk lebih memberikan gambaran mengenai website Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Palangka Raya, maka akan dijelaskan fitur yang 

tersedia pada laman ini: 

 

 
Gambar 3. 1 Halaman Beranda Top 

Sumber: Website Dinas Lingkungan Hidup Kota Palangka Raya (2019) 
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Gambar 3. 2 Halaman Beranda Body 

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Kota Palangka Raya (2019) 
 
 

 

Gambar 3. 3 Halaman Beranda Down 

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Kota Palangka Raya (2019) 

 

Pada gambar 3.1, 3.2 dan 3.3 menampilkan keseluruhan halaman 

beranda saat pengguna mengakses website ini. Dimana pada bagian top 

website tersebut pengunjung dapat memilih dan mengakses beberapa menu 

seperti, profil, layanan publik, sekretariat, Bidang Penaatan dan Penataan 

Lingkungan Hidup, Bidang Pengelolaan Sampah dan Limbah B3, Bidang 

Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan, Bidang Konservasi, 

TAHURA dan Bina Lingkungan, Unit Pelayanan Teknis Daerah, Galeri, 

Peraturan, Kebijakan dan Dokumen, Laporkan, Kritik dan Saran,  serta 
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Download. Kemudian pada bagian body pengunjung dapat melihat berita 

yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas dari masing-masing bidang pada 

Dinas Lingkungan Hidup Kota Palangka Raya dan pada bagian down 

terdapat akun media sosial Dinas Lingkungan Hidup yang dapat diikuti oleh 

pengunjung website. 

 

 
Gambar 3. 4 Halaman sub menu 

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Kota Palangka Raya (2019) 

 

Setiap menu memiliki sub menu yang masing-masing berbeda, seperti 

yang terdapat pada gambar 3.4. 

 

 

Gambar 3. 5 Halaman Berita 
Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Kota Palangka Raya 
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Apabila pengunjung memilih sub menu pada salah satu bidang maka 

website akan menampilkan berita yang hanya berkaitan dengan bidang 

tersebut seperti yang terdapat pada gambar 3.5. 

 

Gambar 3. 6 Kirim Komentar 

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Kota Palangka Raya (2019) 

 

Pada gambar 3.6 menampilkan halaman berita yang dipilih 

pengunjung. Pada halaman ini pengunjung dapat berinteraksi melalui kolom 

komentar yang telah disediakan. 

 

 
Gambar 3. 7 Halaman Kritik dan Saran 

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Kota Palangka Raya (2019) 
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Pada menu kritik dan saran pengunjung website dapat mengirimkan 

pesan dengan mengisi setiap field yang tersedia pada kolom kritik dan saran 

serta melampirkan file dengan format yang telah ditentukan. 

 

 

Gambar 3. 8 Halaman Download 

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Kota Palangka Raya (2019) 

 
Pada halaman download seperti di gambar 3.8 pengunjung dapat 

mengunduh file yang disediakan pada website tersebut. 

3.2 Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang sesuai dengan penelitian ini adalah kuantitatif. 

Sebab penelitian ini melibatkan pengumpulan data numerik yang diperoleh 

dari respon pengguna akhir terhadap kebergunaan website, yang 

dikumpulkan melalui kuesioner system usability scale (SUS). Pada 

kuesioner tersebut terdapat 10 buah pernyataan yang pada masing-masing 

pernyataan memiliki skala 1-5 untuk menilai kebergunaan website Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Palangka Raya. Kemudian data tersebut diolah dan 

dianalisis menggunakan penghitungan skor system usability scale (SUS) 

untuk menghasilkan nilai akhir yang digunakan sebagai bahan pengukuran 

kebergunaan website Dinas Lingkungan Hidup Kota Palangka Raya. 
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3.3 Desain Penelitian 

 

Desain penelitian merupakan sebuah kerangka kerja yang digunakan 

penulis untuk memberikan gambaran prosedur yang diperlukan untuk 

menyusun atau menyelesaikan masalah dalam penelitian. Desain penelitian 

dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 3. 9 Desain Penelitian 

 
Berikut adalah penjelasan dari masing – masing tahapan dalam desain 

penelitian pada gambar diatas: 

a. Perumusan masalah 

 

Tahap ini merupakan langkah pertama yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu untuk mengidentifikasi kendala yang ada pada objek 
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penelitian yaitu Dinas Lingkungan Hidup Kota Palangka Raya 

kemudian membatasi persoalan tersebut lalu merumuskannya sehingga 

menjadi pusat dari penelitian ini. 

b. Studi literatur 
 

Pada tahap ini peneliti mencari berbagai kajian baik dari buku 

maupun dari penelitian terdahulu yang tentunya sesuai dengan 

persoalan yang dihadapi oleh objek penelitian. Kemudian peneliti 

membandingkan beberapa metode yang sesuai dan dapat digunakan 

sebagai landasan teori serta memperkuat teori dalam penelitian ini 

c. Perumusan hipotesis 

 
Pada tahapan ini peneliti merumuskan jawaban sementara atas 

fenomena apa yang sedang diteliti. Berdasarkan hasil wawancara pada 

tahap awal, hipotesis yang dirumuskan peneliti dalam penelitian ini 

adalah bahwa website Dinas Lingkungan Hidup Kota Palangka Raya 

sudah cukup baik namun masih ada beberapa bagian yang perlu 

dikembangkan lebih lanjut. 

d. Penentuan responden 

 

Pada tahapan ini dilakukan penentuan jumlah responden yang 

terlibat dalam pengisian kuesioner serta penentuan karakteristik 

responden yang terlibat. Penyebaran kuesioner dilakukan secara tidak 

acak (non-random sampling) dengan teknik quota sampling. Kriteria 

responden pada penelitian ini adalah Masyarakat yang berdomisili di 

kota Palangka Raya dan berusia 20 – 59 tahun. Penentuan jumlah 

sampel pada penelitian ini berdasarkan pada tabel Isaac dan Michael 
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dengan taraf kekeliruan 10% sehingga sampel dalam penelitian ini 

ditargetkan sebanyak 251 orang. 

e. Pengembangan instrumen penelitian 

 
Pada tahap ini peneliti melakukan penyusunan kuesioner yang 

nantinya akan digunakan saat pengumpulan data. Kuesioner disusun 

sesuai dengan yang terdapat pada system usability scale (SUS) yakni 

terdapat 10 pernyataan yang terdiri dari 5 pernyataan negatif dan 5 

pernyataan positif. 

f. Pengumpulan data 
 

Pengumpulan data dilakukan secara online dan offline. Hal ini 

dilakukan agar memudahkan responden dalam pengisian kuesioner. 

Responden yang memiliki kesempatan untuk mengisi kuesioner adalah 

Masyarakat kota Palangka Raya yang berusia 20 – 59 tahun. 

g. Menganalisa data dan menguji instrumen penelitian 
 

Setelah semua data berhasil dikumpulkan maka data tersebut 

dapat diolah dengan penghitungan skor system usability scale (SUS) 

dan dihitung rata-ratanya untuk memperoleh hasil akhir yang kemudian 

akan dianalisa dan dibandingkan hasilnya dengan nilai pada grafik 

Acceptability, Grade Scale, Adjective Rating dan system usability scale 

(SUS) Percentile Rank. Kemudian dilakukan uji validitas dengan 

bantuan program Statistical Product and Service Solutions (SPSS) 

terhadap jawaban dari responden menggunakan pearson corelation. 

Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas menggunakan cronbach’s alpha. 
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h. Membuat kesimpulan 

 

Jika hasil akhir dari penghitungan kebergunaan website Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Palangka Raya sudah diperoleh, maka peneliti 

dapat menarik kesimpulan berdasarkan hasil penghitungan yang telah 

dilakukan. 

3.4 Instrumen Penelitian 

 

Menurut Sugiyono (2018) instrumen penelitian adalah suatu alat 

yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang 

diamati. Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah: 

a. Wawancara 

 
Wawancara adalah suatu proses yang didalamnya melakukan tanya 

jawab di suatu penelitian yang berlangsung secara lisan yaitu antara dua 

orang atau lebih bertatap muka langsung dan mendengarkan informasi - 

informasi atau suatu keterangan (Mualim, dkk, 2023). Pertanyaan- 

pertanyaan yang diajukan pada saat melakukan wawancara adalah: 

1) Bisakah Ibu menjelaskan secara singkat gambaran umum tentang 

 

website ini? 

 

2) Berapa jumlah jenis admin website ini dan apakah memiliki 

fungsi yang berbeda? 

3) Apakah ada SOP tertulis dalam pengelolaan website ini? 
 

4) Apakah pernah ada masukan yang diberikan pengunjung website 

tentang tampilan dan fitur yang terdapat pada website ini? 

5) Menurut pendapat Anda apakah website ini masih perlu 

dikembangkan lagi? 
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6) Apakah website ini pernah di evaluasi sebelumnya? 

 

7) Menurut pendapat anda apakah penting untuk mengukur 

kebergunaan website ini? 

b. Kuesioner system usability scale (SUS) 
 

Kuesioner system usability scale (SUS) disebarkan kepada 

responden untuk mengukur kebergunaan website Dinas Lingkungan 

Hidup Kota Palangka Raya dengan kesepuluh pernyataan yang masing- 

masing dimulai dari poin 1 untuk sangat tidak setuju (STS), poin 2 untuk 

tidak setuju (TS), poin 3 untuk cukup setuju (CS), poin 4 untuk setuju (S) 

hingga poin 5 untuk sangat setuju (SS). 

Tabel 3. 1 Kuesioner system usability scale (SUS) 

 

No. 

 

Pernyataan 

Skala 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

CS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

1. Saya akan sering 

mengunjungi / 

menggunakan situs ini 

     

2. Saya menilai situs ini 

terlalu kompleks 

     

3. Saya menilai situs ini 

mudah dijelajahi 

     

4. Saya butuh bantuan teknis 

untuk menjelajahi situs ini 

     

5. Saya menilai fungsi/fitur 

yang disediakan situs ini 

telah dirancang dan 

disiapkan dengan baik 

     

6. Saya menilai terlalu 
banyak inkonsistensi pada 

situs ini 

     

7. Saya merasa kebanyakan 
orang akan mudah 
menjelajahi situs ini 
dengan cepat 

     

8. Saya menilai situs ini 
sangat  rumit  untuk 
dijelajahi 
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No. 

 

Pernyataan 

Skala 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

CS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

9. Saya merasa sangat 
percaya  diri dalam 
menjelajahi situs ini 

     

10. Saya perlu belajar banyak 

hal sebelum saya dapat 

menjelajahi situs ini 

dengan baik. 

     

 

 

c. Observasi 

 

Observasi adalah proses pengamatan pada suatu objek penelitian. 

 

Beberapa hal yang diamati peneliti dalam penelitian ini adalah: 

 

1) Reaksi responden saat mengakses website. 

 

2) Proses upload berita dan mengamati fitur yang terdapat pada 

 
website. 

 

d. Dokumentasi 

 

Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan mencari 

data yang berupa catatan, transaksi, buku, dokumen, dan peraturan. 

Dokumentasi yang terdapat pada penelitian ini adalah foto kegiatan 

wawancara. 

3.5 Teknik Analisis dan Prosedur Pengumpulan Data 

 
3.5.1 Teknik Analisis 

 

Analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 

Dimana peneliti menggambarkan, menelaah, dan menjelaskan apa yang 

diperoleh dari penghitungan skor system usability scale (SUS) berdasarkan 

hasil dari pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner system 

usability scale (SUS). Kemudian peneliti menarik kesimpulan tentang 
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sejauh mana kebergunaan website Dinas Lingkungan Hidup Kota Palangka 

Raya. 

Untuk melakukan pengukuran kebergunaan website Dinas 

Lingkungan Hidup dinilai dari 5 aspek kebergunaan yang meliputi 

kemudahan (learnability), efisiensi (efficiency), daya ingat (memorability), 

kasalahan (error) dan kepuasan (satisfaction). 

3.5.2 Prosedur Pengumpulan Data 

 

Dalam teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

berbagai teknik, yaitu observasi, wawancara, dokumentasi dan kuesioner 

system usability scale (SUS.) Keempat teknik ini digunakan penulis untuk 

memperoleh data yang saling menunjang sehingga dapat diperoleh 

informasi guna melengkapi hasil penelitian. Berikut adalah prosedur 

pengumpulan data yang dilakukan: 

a. Pengamatan (Observasi) 

 

Metode observasi merupakan teknik pengumpulan dimana 

penulis langsung mengamati objek yang diteliti yaitu Website Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Palangka Raya dan mengamati bagaimana 

respon pengguna akhir dalam mengakses web tersebut. 

b. Wawancara (Interview) 

 

Metode selanjutnya yang digunakan oleh peneliti adalah 

wawancara. Pada metode ini peneliti mengumpulkan data melalui 

proses tanya jawab dengan admin website Dinas Lingkungan Hidup. 

Wawancara biasanya tidak berisi pertanyaan-pertanyaan yang 

mendetail, tetapi sekedar garis besar tentang data atau informasi apa 
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saja yang ingin diperoleh peneliti yang nantinya dapat dikembangkan 

oleh penulis. 

c. Dokumentasi (Documentation) 

 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

mempelajari dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis maupun 

gambar untuk mendapatkan data atau informasi yang berhubungan 

dengan masalah yang sedang diteliti. 

Dalam tahap ini, penulis melakukan proses dokumentasi dengan 

cara mengambil data dalam bentuk gambar dan serta data-data yang 

berkaitan dengan penelitian. 

d. Kuesioner system usability scale (SUS) 
 

Kuesioner system usability scale (SUS) akan disebarkan kepada 

responden yang dianggap memenuhi kriteria. Tidak ada kriteria khusus 

dalam penentuan responden, melainkan hanya Masyarakat yang 

berdomisili di kota Palangka Raya dan berusia 20 – 59 tahun. 

Sebelum mengisi kuesioner, responden diharuskan untuk 

mengakses website Dinas Lingkungan Hidup Kota Palangka Raya 

terlebih dahulu. Hal ini bertujuan agar responden memiliki pengalaman 

saat berinteraksi dengan website tersebut. Setelah selesai mengakses 

website tersebut barulah responden dapat menilai sejauh mana 

kebergunaannya melalui kuesioner yang telah diberikan peneliti. 
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3.6 Analisis Kebutuhan 

 
3.6.1 Alat dan Bahan 

 

Alat dan bahan yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Website Dinas Lingkungan Hidup Kota Palangka Raya yang 

beralamatkan di https://dlh.palangkaraya.go.id/ digunakan sebagai 

objek yang diteliti. 

 

b. Laptop dan smartphone yang terhubung dengan internet digunakan 

sebagai alat untuk mengakses website. 

c. Google Form digunakan dalam pengumpulan data dengan kuesioner 

 

online. 

 

d. Microsoft excel, digunakan untuk mengolah data kuesioner yang telah 

diisi oleh responden. 

e. Program Statistical Product and Service Solutions (SPSS) digunakan 

sebagai alat bantu dalam uji validitas dan uji reliabilitas. 

https://dlh.palangkaraya.go.id/i
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3.7 Jadwal Penelitian 

 

Agar proses penyelesaian penelitian dapat berjalan sesuai dengan harapan, maka penulis membuat jadwal penelitian untuk 

memudahkan peneliti dalam mengatur waktu pengerjaan yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 Jadwal Penelitian 
 

No. Kegiatan 
Bulan 

Jul Agu Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar 

1. Pengajuan Judul          

2. Perumusan Masalah         

3. Studi Literatur          

4. Perumusan Hipotesis         

5. Pengumpulan Data          

6. Seminar Proposal          

7. Menganalisis Data          

8. Membuat Kesimpulan          

9. Sidang Tugas Akhir          
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